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ABSTRAK

Pratiwi Purnama Ashary. “Potensi lkan Kakap Merah (Lutjanus
campechanus) sebagai Alternatif Sumber Nutrisi Pengganti Beef
Extract pada Media Nutrient Agar untuk Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus Aureus” (Dibimbing oleh Zulfikar Ali Hasan dan Nuradi)

Beef extract merupakan salah satu komponen dalam media Nutrient Agar
(NA) yang berfungsi sebagai sumber protein, asam amino, vitamin, dan
mineral esensial. Namun, penggunaannya memiliki keterbatasan karena
biaya produksi yang tinggi. Ikan kakap merah mengandung protein, asam
amino, vitamin, dan mineral yang berpotensi menjadi alternatif pengganti
beef extract dalam media kultur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi tepung ikan kakap merah sebagai sumber nutrisi pengganti beef
extract dalam media Nutrient Agar untuk pertumbuhan Siaphylococcus
aureus. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5-27 Mei 2025 di
Laboratorium Bakleriologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kemenkes Makassar. Sampel berupa ikan kakap merah
diperoleh dari pasar Lelong Paolere, Makassar secara purposive
sampling. Isolat bakteri didapalkan dari Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Makassar. Metode yang digunakan adalah
eksperimen laboratorik dengan membandingkan pertumbuhan bakteri
pada media kontrol (Nutrient Agar standar) dan media alternatif (tepung
ikan kakap merah) dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bakteri mampu tumbuh pada semua variasi media
alternatif, dengan jumlah koloni teringgi pada konsentrasi 3%. Morfologi
koloni menyerupali media kontrol, yaitu bulat kecil hingga sedang,
permukaan halus, mengkilap, dan berwarna putih. Kesimpulannya, tepung
ikan kakap merah berpotensi digunakan sebagai alternatif pengganti beef
extract dalam media Nutrient Agar.

Kata kunci : Beef exiract, lkan Kakap Merah, Nutrient Agar, Media
Alternalif, Staphylococcus Aureus

Daftar Pustaka : 36 (2004-2024)




ABSTRACT

Pratiwi Purnama Ashary. “The Potential of Red Snapper (Lutjanus
campechanus) Broth as an Alternative Nutrient Source to Replace
Beef Extract in Nutrient Agar Media for Staphylococcus Aureus
Growth” (Supervised by Zulfikar Ali Hasan and Nuradi)

Beef extract is one of the components in Nutrient Agar (NA) that serves as
a source of protein, amino acids, vitamins, and essential minerals.
However, its use is limited due to high production costs. Red snapper
contains protein, amino acids, vitamins, and minerals, making it a potential
alternative to beef extract in cuiture media. This study aimed to evaluate
the potential of red snapper fish powder as a nutritional substitute for beef
extract in Nulrient Agar for the growth of Staphylococcus aureus. The
research was conducted from May 5 lo 27, 2025, at the Bacteriology
Laboratory, Department of Medical Laboratory Technology, Poliekkes
Kemenkes Makassar. Red snapper samples were obtained through
purposive sampling from Lelong Paolere Markel, Makassar, while the
bacterial isolate was sourced from the Public Health Laboratory Center,
Makassar. The method used was a laboratory experiment comparing
bacterial growth on control media (standard Nutrient Agar) and alternative
media (red snapper fish powder) at concentrations of 1%, 3%, and 5%.
The results showed that bacteria were able to grow on all variations of the
alternative media, with the highest colony count observed at 3%
concentration. Colony morphology resembled the control, characterized by
small to medium round shapes, smooth, shiny surfaces, and white
coloration. In conclusion, red snapper fish powder has the potential to be
used as an alternative to beef extract in Nutrient Agar media

Keywords : Beef exiract, Red Snapper, Nuirient Agar, Alfemative media,
Staphylococcus Aureus,

Bibliography : 36 (2004-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Media merupakan substrat yang mengandung campuran nutrien
esensial untuk pertumbuhan mikroorganisme. Media berfungsi sebagai
tempat berkembang biak dan digunakan untuk berbagai tujuan dalam
mikrobiologi, termasuk isolasi, pengujian karakteristik fisiologis dan
perbanyakan jumlah mikroba. Untuk mendukung pertumbuhan secara
optimal, media harus memiliki kondisi lingkungan yang cocok untuk
mikroorganisme, termasuk kadar air yang cukup untuk metabolisme,
suhu yang sesuai, serta ketersediaan sumber karbon, mineral, vitamin,
gas, kondisi isotonik, dan pH yang netral. Selain itu, media harus
menyediakan sumber energi seperti gula, vitamin, dan ion organik
yang penting bagi metabolisme mikroba (Najmah dkk, 2024).

Berdasarkan bentuk fisiknya, media dibagi tiga jenis: media cair,
media padat, dan media setengah padal. Media cair fidak
mengandung bahan pemadat, sehingga ideal digunakan untuk
memperbanyak mikroorganisme dalam bentuk suspensi yang
seragam. Contoh media cair meliputi Nutrient Broth (NB) dan Brain
Heart Infusion (BHI) Broth. Sementara itu, media padat mengandung
agen pemadat seperti agar, yang memungkinkan mikroorganisme
membentuk koloni di permukaan media. Contohnya termasuk Nutrient

Agar (NA), Mac Conkey Agar, dan Blood Agar. Adapun media




setengah padat memiliki kadar agar lebih rendah dibandingkan media
padat, dan salah satu contohnya adalah Sulfide Indole Motility (SIM)
Medium.

Berdasarkan komposisi bahan pembentuknya, media dapat
digolongkan menjadi tiga jenis. Adapun jenisnya adalah media sintetik,
media semi-sintetik, dan media alami. Media sintefik memiliki
komposisi kimia yang seluruh komponennya diketahui secara past,
dan biasanya digunakan dalam studi biokimia atau mikrobiologi
molekuler. Media semi-sintetik tersusun dari bahan alami dan
dikombinasikan dengan zat kimia terientu guna mendukung
pertumbuhan mikroorganisme. Contoh dari media ini antara lain
Sabouraud Dextrose Agar dan Nutrient Agar. Sementara itu, media
alami berasal dari ekstrak biologis dan sering digunakan untuk
mikroorganisme yang memerlukan nutrisi kompleks. Contoh media
alami meliputi Brain Heart Infusion Agar dan kaldu infus hati.

Berdasarkan fungsinya, media dibagi menjadi beberapa jenis,
yaitu media basal, seleklif, diferensial, non-selekiif, dan media
diperkaya. Media basal berfungsi menyediakan nutrisi dasar yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroorganisme secara umum,
misalnya Nutrient Agar (NA) dan Tryptic Soy Agar (TSA). Media
selektif dirancang untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme
tertentu sekaligus mendukung pertumbuhan jenis lainnya, seperti pada

MacConkey Agar dan Mannitol Salt Agar. Media diferensial digunakan




untuk membedakan jenis mikroorganisme berdasarkan reaksi biokimia
tertentu yang terlihat secara visual. contohnya Blood Agar dan Eosin
Methylene Blue Agar. Media non-selektif memungkinkan pertumbuhan
berbagai jenis mikroorganisme tanpa membatasi jenis tertentu, salah
satunya adalah Blood Agar. Media diperkaya ditambahkan dengan
nutrisi  khusus untuk mendukung mikroorganisme yang memiliki
kebutuhan nutrisi kompleks, seperti pada kaldu selenit.

Salah satu media yang umum digunakan dalam berbagai
kegiatan mikrobiclogi adalah Nutrient Agar (NA). Berdasarkan
klasifikasinya. NA termasuk dalam media padat, semi-sintetik. basal,
dan non-selektif karena mampu menyediakan nufrisi dasar yang
mendukung pertumbuhan beragam jenis mikroorganisme tanpa seleksi
khusus. Nutrient Agar adalah salah satu media pertumbuhan yang
paling sering digunakan untuk menumbuhkan berbagai jenis bakteri,
baik Gram negatif maupun Gram positif seperti Staphylococcus sp.
Media ini berbentuk padat dan tersusun dari campuran bahan alami
serla senyawa kimia. Komposisinya mencakup ekstrak daging (beef
extract), pepton, agar, dan natrium klorida (NaCl). Setiap komponen
memiliki  fungsi  spesifik yang  menunjang  pertumbuhan
mikroorganisme. Ekstrak daging dan pepton bertindak sebagai sumber
utama protein, nitrogen, vitamin, dan karbohidrat, yang penting bagi
aktivitas metabolisme mikroba. MNaCl berfungsi untuk menjaga

keseimbangan tekanan osmotik dalam media agar kondisi lingkungan




tetap stabil bagi sel mikroorganisme. Sementara itu, agar digunakan
sebagai zal pemadat karena kemampuannya untuk membentuk gel
saal suhu turun, serta kandungan galaktannya yang tidak mudah
dicerna  oleh mikroorganisme, sehingga tidak mengganggu
pertumbuhan (Fatmariza dkk, 2019).

Salah satu komponen utama dalam Nutrient Agar adalah ekstrak
daging (beef extract), yang berperan sebagai sumber nutrisi penting
bagi mikroorganisme. Ekstrak ini umumnya diperoleh dari jaringan
daging sapi yang bersih dan lunak, yang kemudian diolah menjadi
pasta kaya akan zat-zat yang larut dalam air. Kandungan dalam
ekstrak daging meliputi berbagai senyawa seperti asam amino,
peptida, vitamin, dan mineral yang mendukung pertumbuhan serta
aktivitas metabolisme mikroorganisme selama proses inkubasi.
(Sarudji, 2005). Beef extract dipercleh dari daging sapi yang telah
melalui proses hidrolisis enzimatis atau asam untuk mengekstrak
kandungan vitamin, protein, dan mineral yang diperdukan dalam
pertumbuhan mikroorganisme. Selain itu, beefl exfract tidak hanya
berasal dari daging sapi saja, tetapi juga dapat diperoleh dari berbagai
sumber protein lainnya yang dapat digunakan sebagai alternatif media
pertumbuhan mikroorganisme pengganti beef extract.

Sejumlah penelitian, termasuk studi yang dilakukan oleh Thawil
dkk (2020). dalam "Studi Literatur: Pertumbuhan Bakteri pada Media

Alternatif Pengganti Nutrient Agar’, telah mencoba menggantikan




sumber protein konvensional dengan alternatif alami, baik yang
bersumber dari protein nabati seperti limbah cair tahu, kacang hijau,
koro benguk, tauge, dan kacang kedelai, maupun dari sumber protein
hewani seperti daging sapi, limbah ikan cakalang, ikan teri, dan
berbagai jenis ikan dengan kandungan protein tinggi.

Penggunaan ekstrak daging sapi dalam media kultur mikroba
memiliki beberapa keuntungan, antara lain kandungan asam amino,
peptida, vitamin, dan mineral esensial yang mendukung pertumbuhan
mikroorganisme secara optimal. Namun, ekstrak daging sapi juga
memiliki beberapa keterbatasan, seperti biaya produksi yang linggi,
karena proses pembuatannya memerlukan bahan baku berkualitas
serta prosedur sterilisasi yang ketat. Harga ekstrak daging sapi bisa
mencapai Rp 500.000 hingga Rp 1.500.000 per liter, sehingga
alternatif lain yang lebih ekonomis dan berkelanjutan perlu
dikembangkan (Thawil dkk, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah berupaya menggantikan
beef extract dengan berbagai sumber prolein alternatif yang lebih
terjangkau dan ramah lingkungan. Adapun sumber protein yang
menjanjikan adalah ikan, karena memiliki kandungan protein tinggi dan
mudah diperoleh. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ikan seperti
cakalang dan teri jengki dapat digunakan sebagai media alternatif
untuk menumbuhkan bakteri seperti Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli. Seperti, penelitan yang dilakukan oleh Asri dkk




(2019) dalam "Penggunaan Media Tepung Limbah lkan Cakalang
untuk Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus” menemukan bahwa tepung limbah cakalang dengan
konsentrasi 4% merupakan formulasi optimal untuk pertumbuhan
kedua bakteri tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Novitasar dkk
(2019) dalam "Potensi Ikan Teri Jengki (Stolephorus indicus) sebagai
Bahan Media Alternatif untuk Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus
aureus”, menunjukkan bahwa ikan teri jengki juga dapat digunakan
sebagai media pertumbuhan Siaphylococcus aureus. Selain bakleri,
beberapa bahan tersebut juga berpotensi digunakan untuk mendukung
pertumbuhan jamur.

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi alternatif
pengganti beef extract, potensi penggunaan media berbasis ikan
masih belum sepenuhnya dikaji, khususnya dengan jenis ikan yang
berbeda. Salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai alternatif
beef exiract adalah kaldu ikan kakap merah (Lufjanus campechanus),
yang memiliki kandungan asam amino esensial, protein tinggi, vitamin,
dan mineral yang sangat penting bagi pertumbuhan mikroorganisme.

Penelitian ini berfokus pada uji potensi kaldu ikan kakap merah
sebagai pengganti beef extract dalam media MNutrient Agar untuk
mendukung pertumbuhan Staphylococcus sp. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang mikrobiologi,

sekaligus mendukung pengembangan media pertumbuhan yang lebih




berkelanjutan, ekonomis, dan ramah lingkungan. Dengan demikian,
pemanfaatan kaldu ikan kakap merah dapat menjadi solusi inovatif
dalam mengurangi ketergantungan terhadap beel ekstrak serta
meningkatkan efisiensi dalam penelitian mikrobiologi.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan media alternatif berbasis ikan kakap merah sebagai
pengganti beef extract dalam Nutrient Agar untuk menumbuhkan
bakieri Staphylococcus aureus.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebul, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ikan kakap merah
(Lutianus campechanus) dapat digunakan sebagai pengganti beef
extract dalam media Nutrient Agar untuk pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
potensi ikan kakap merah (Lutjianus campechanus) sebagai
alternatif sumber nutrisi pengganti beef extract dalam media
Nutrient Agar untuk pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
2. Tujuan Khusus
a. Membuat media alternatif ikan kakap merah sebagai pengganti

beef extract pada media nutrient agar untuk pertumbuhan




Staphylococcus aureus.

b. Mengetahui ikan kakap merah cukup efektif mendukung

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dalam media

kultur.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

i

2.

3.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kepada masyarakat tentang pemanfaatan ikan kakap merah
sebagai alternatif sumber nutrisi yang lebih ramah lingkungan,
ekonomis.
Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan media kultur bakteri yang efisien dan ramah
lingkungan, serta mendukung pemanfaatan produk sampingan
perikanan.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan
peneliti dalam mengembangkan media kultur bakteri berbasis

bahan alami, serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Media

1

2.

Pengertian Media

Media pertumbuhan mikroorganisme merupakan substrat
yang mengandung campuran nutrien yang diperlukan oleh
mikroorganisme untuk berkembang dan memperbanyak diri. Nutrisi
dalam media ini dimanfaatkan oleh mikroorganisme dalam bentuk
molekul-molekul kecil yang digunakan untuk membangun struktur
sel mereka (Mursalim dkk, 2023).

Media memiliki peran penting, seperti untuk mengisolasi,
menumbuhkan, memperbanyak populasi mikroba, mengamati sifat
fisiologisnya, serta menghitung jumlah mikroorganisme. Dalam
proses pembuatannya, media harus disterilkan dan diproses secara
aseptik agar terhindar dari kontaminasi. Komposisi media dapat
disesuaikan atau dimodifikasi tergantung pada tujuan
penggunaannya, seperti uniuk isolasi atau identifikasi jenis
mikroorganisme tertentu.

Media Kultur

Media kultur bakteri adalah bahan yang mengandung zat gizi
esensial yang digunakan untuk mengembangkan dan membiakkan
bakteri secara in vitro dalam kondisi laboratorium, Selain

mendukung pertumbuhan mikroorganisme, media ini juga
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digunakan untuk mempelajari karakteristik fisiologis dan biokimia
bakteri, serta untuk menghitung jumlah bakteri yang ada :
a. Berdasarkan Bentuknya
Media kultur bakteri berdasarkan bentuknya dikategorikan
menjadi tiga yaitu media cair (broth) dan media padat (solid) dan
media semi padat.
1) Media cair
Media ini tidak mengandung bahan pemadat seperti
agar, sehingga tetap memiliki konsistensi cair. Media cair
biasanya dibutuhkan untuk memperbanyak kultur dalam
jumlah besar, menganalisis metabolisme, dan menginokulasi
jenis bakteri tertentu. Beberapa contoh media cair termasuk
Nutrient Broth, Tryptic Soy Broth, Thioglycolate Broth, dan
Lysogeny Broth.

2

_—

Media padat

Dengan menambahkan sekitar 15% agar, media ini
menjadi padat dan sering digunakan di laboratorium untuk
menumbuhkan bakteri. Penanaman mikroorganisme pada
media padat memungkinkan terbentuknya koloni yang dapat
dilihat secara visual berdasarkan karakteristiknya. Beberapa
contohnya adalah Nutrient Agar, Muller Hinton Agar, Eosin

Methylene Blue Agar, dan Mac Conkey Agar.
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3) Media semi padat

Jenis media ini mengandung agar sekitar 0,3-0,4%,
Media ini menghasilkan konsistensi yang berada di antara
padat dan cair. Media ini biasanya digunakan untuk mengui
motilitas bakteri atau untuk pengangkutan spesimen.
Beberapa contohnya adalah Sulfide Indole Matility (SIM),
Mannitol Motility Medium, dan Amies Medium.

b. Berdasarkan Komposisinya

Berdasarkan komposisinya, media dapat diklasifikasikan

menjadi :

1) Media alami adalah media yang terdiri dari bahan-bahan
yang berasal dari alam dengan komposisi yang fidak
sepenuhnya diketahui. Bahan-bahan ini biasanya berasal
dari ekstrak tumbuhan atau hewan, seperti kentang, daging,
atau sayuran. Salah satu contohnya adalah Tomato Juice
Agar

2

—

Media semi-sintetik mengkombinasikan bahan-bahan yang
berasal dari alam dan bahan kimia yang komposisinya
diketahui dengan jelas. Contoh dari media ini adalah Nutrient
Broth, yang terbuat dar pepton, ekstrak daging, NaCl, dan
air suling.

3

—

Media sintetik adalah media yang sepenuhnya diperoleh dari

senyawa kimia dengan komposisi dan takaran yang sudah
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ditentukan secara akurat. Salah satu contoh media sinietik
adalah MacConkey Agar.
c. Berdasarkan Fungsinya

Media kultur bakteri juga dapat dikelompokkan berdasarkan

fungsi atau tujuan penggunaanya yang meliputi:

1) Media Basal

Media Basal (media dasar) digunakan sebagai

komponen dasar untuk membuat media yang lebih
kompleks. Media ini mampu mendukung pertumbuhan
berbagai jenis mikroorganisme. Beberapa contohnya adalah
Nutrient Broth, Peptone W ater, dan Nutrient Agar.

2) Media selektif

_—

Media selektif dirancang untuk mendukung
perkembangan satu spesies bakteri tertentu sambil
menghambat pertumbuhan bakteri lainnya. Salah satu
contohnya adalah Eosin Methylene Blue Agar, yang memiliki
zal pewarna yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif.

3) Media Non Selektif

—-—

Media non-selektif mendukung pertumbuhan berbagai
jenis mikroba tanpa adanya agen penghambat, sehingga
menciptakan lingkungan yang netral untuk pertumbuhan

mikroorganisme secara luas. Contoh dari media ini antara
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lain LB Agar, BHIB, dan Nutrient Agar
4) Media differential
Media diferensial adalah media yang mengandung
indikator kimia tertentu untuk membedakan bakteri
berdasarkan sifat biokimia atau fisiologisnya, seperti
kemampuan dalam melakukan hemolisis atau fermentasi
suatu zat. Contohnya: Blood Agar
5) Media diperkaya
Media diperkaya memiliki kandungan tambahan nutrisi
atau faktor pertumbuhan khusus untuk mendukung
pertumbuhan mikroorganisme yang memerlukan kondisi
tertentu. Contoh media ini adalah Selenite Broth dan
Tetrathionate Broth, yang digunakan untuk isolasi
Salmonella typhi dari sampel tinja (Apriani dkk, 2023)
(Khadijah, 2023).
3. Teknik Isolasi
Mikroorganisme dapat ditemukan di berbagai lingkungan,
termasuk air, tanah, udara, makanan, dan tubuh manusia. Untuk
mempelajari mikroorganisme lebih lanjut, mereka peru dipisahkan
dari habitat atau mikroba lain yang ada. Proses pemisahan ini
dilakukan dengan menggunakan teknik isoclasi. Pemilihan metode
isolasi yang tepat sangat bergantung pada sifat-sifat

mikroorganisme yang sedang diteliti (Jufri, 2020).
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Melalui berbagai metode seperti teknik tuang, sebar, gores,
dan pengenceran berfingkat, mikroorganisme dalam campuran
dapat dipisahkan hingga diperoleh satu spesies bakteri tertentu.
Proses ini disebut sebagai pemisahan bakteri dan sangat penting
dalam mikrobiologi, karena memungkinkan identifikasi bakteri
berdasarkan karakteristik pertumbuhannya. Setiap spesies bakteri
memiliki kebutuhan pertumbuhan yang spesifik, seperti kebutuhan
nuirisi, pH, ketersediaan oksigen, dan faktor lingkungan lainnya.
Oleh karena itu, isolasi merupakan langkah awal yang vital dalam
proses identifikasi dan pengelompokan mikroorganisme.

Melalui beragam pendekatan seperti metode tuang, sebar,
gores, serta pengenceran bertingkat, mikroorganisme yang
terdapat dalam campuran dapat dipisahkan hingga diperoleh satu
spesies tertentu. Proses ini disebut isolasi bakteri dan memegang
peranan penting dalam ilmu mikrobiologi, karena memungkinkan
identifikasi bakteri berdasarkan karakteristik pertumbuhannya.
Setiap spesies bakteri memiliki kebutuhan pertumbuhan yang unik,
mencakup aspek nufrisi, tingkat keasaman (pH), ketersediaan
oksigen, dan faktor lingkungan lainnya. Oleh karena itu, isolasi
menjadi langkah awal yang krusial dalam proses identifikasi serta
pengelompokan mikroorganisme.

Untuk mendapatkan mikroorganisme yang diinginkan dalam

analisis laboratorium mikrobiologi, proses pengambilan sampel
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perlu dilakukan secara cermat. Sampel yang dikumpulkan harus
mampu mewakili seluruh bagian dari objek yang diteliti. Oleh sebab
itu, penting untuk mengikuti prosedur pengambilan sampel dengan
tepat guna mencegah kerusakan maupun kontaminasi yang bisa
memengaruhi keakuratan hasil. Beberapa prinsip dasar dalam
proses ini meliputi: pengambilan langsung dari sumber utama,
penyimpanan dalam kondisi yang stabil sejak pengambilan hingga
dilakukan analisis, serta memastikan bahwa sampel mencerminkan
keseluruhan karakteristik objek penelitian (Utami dkk, 2018).

Isolasi mikroorganisme dapat dilakukan melalui pendekatan
berbasis kultur maupun non-kultur. Mikroba hasil kultur dapat
tumbuh pada media cair atau padat, dengan indikator pertumbuhan
berupa tingkat kekeruhan pada media cair atau terbentuknya koloni
pada media padat. Berbagai teknik dapat digunakan tergantung
pada jenis substrat yang digunakan. Untuk substrat cair, metode
seperti metode tuang dan metode sebar sering diaplikasikan.
Sementara itu, pada substrat padat, mikroorganisme dapat diisolasi
menggunakan teknik gores atau metode suspensi.

Pemilihan koloni sebagai sumber biakan juga menjadi hal
yang penting. Koloni yang terletak di bagian tengah media
umumnya lebih steril dan memiliki kemungkinan kontaminasi yang
lebih rendah dibandingkan koloni yang tumbuh di bagian pinggir

(Harley, 2008).
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a. Metode Tuang (Pour Plate Method)

Metode tuang merupakan salah satu teknik dasar yang
digunakan untuk proses isolasi bakteri. Teknik ini umumnya
diterapkan pada sampel suspensi dengan konsentrasi bakteri
yang relatif tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk
mendistribusikan sel-sel bakteri secara merata di seluruh bagian
media agar, baik di permukaannya maupun di dalam lapisan
media tersebut. Pendekatan ini memungkinkan bakteri tumbuh
dalam kondisi lingkungan yang berbeda dengan oksigen rendah
di bagian dalam agar dan oksigen tinggi di permukaannya.

Pada tahap pelaksanaan, suspensi bakteri dicampur
dengan agar cair yang suhunya masih di atas 45°C, agar belum
mengalami pemadatan. Setelah tercampur secara merata,
Larutan tersebut kemudian dituangkan ke dalam cawan petri,
diaduk hingga homogen, setelah itu dibiarkan hingga agar
mengeras dan siap untuk inkubasi.

Namun, teknik ini memiliki keterbatasan dalam
memperoleh kultur murni. Karena sel bakteri tersebar secara
acak di seluruh media padat, koloni sering kali tumbuh
berlebihan dan menyulitkan proses pemisahan secara
individual. Oleh karena itu, metode tuang tidak
direkomendasikan bila tujuan utama adalah mendapatkan koloni

bakteri tunggal atau murni.
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(Utami dkk, 2018)

b. Metode Cawan Tebar/Sebar (Spread Plate Method)

Metode ini merupakan teknik yang dilakukan dengan
meratakan suspensi mikroorganisme di permukaan media agar
yang telah memadat. Metode ini sering digunakan dalam proses
isolasi mikroba.

Penyebaran dilakukan dengan bantuan alat khusus
berbentuk huruf L atau T, yang berfungsi untuk meratakan
larutan bakteri secara menyeluruh sehingga tersebar merata di
permukaan media padat. Setelah tahap ini selesai, cawan petri
diinkubasi di suhu antara 35°C sampai 37°C selama 24 hingga
48 jam untuk memberikan waktu bagi koloni mikroorganisme

tumbuh dan berkembang.

I =
Gambar 2.2 Spread Plate Method
(Harley, 2008)
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c. Metode Cawan Gores (Streak Plate Method)

Metode ini menggunakan alat yang disebut ose untuk
membuat garis-garis goresan pada permukaan media padat.
Seiring bertambahnya jumlah goresan, jumlah mikroorganisme
yang terbawa akan semakin sedikit, memungkinkan
terbentuknya koloni yang tersebar secara terpisah. Pada bagian
akhir goresan, biasanya akan muncul koloni tunggal yang
berasal dari satu sel atau sekelompok kecil sel. Koloni tunggal
ini umumnya berukuran kecil dan cocok dijadikan sebagai
sumber kultur murni. Koloni tersebut dapat dipindahkan
menggunakan jarum inokulasi ke media lain, seperti agar miring,
untuk pemeliharaan lebih lanjut.

Teknik gores yang dilakukan dengan tepat dapat
menghasilkan koloni dengan morfologi yang bervariasi.
Misalnya, bakteri yang memiliki flagela cenderung menyebar
lebih cepat, terutama pada media yang lembap. Oleh karena itu,
penting untuk memastikan permukaan media cukup kering agar

pertumbuhan koloni tidak meluas secara berlebihan.

: ]
i B
N III.I ||| 1}

Gamban: 2.3 Streak Ptat; Method
{Husni, Junaedi, & Gozali, 2023)




19

Berbagai variasi metode pada teknik cawan gores antara
lain :
1) Goresan Sinambung
Goresan yang dilakukan secara sinambung bertujuan
bukan untuk memperoleh koloni tunggal, tetapi untuk
memindahkan mikroorganisme ke cawan atau media yang

baru guna peremajaan.

Setengeh Camon

Gambar 2.4 Tipe Goresan Sinambung
(Akbar, 2021)

2) Goresan T
Pada teknik goresan ini, permukaan media terbagi
menjadi tiga sektor utama yang masing-masing diinokulasi
secara berurutan dengan pola goresan zigzag. Pembagian
ini bertujuan untuk mengurangi kepadatan sel secara
bertahap, sehingga pada sektor terakhir diharapkan

terbentuk koloni tunggal yang berasal dari satu sel mikroba.
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Gambar 2.5 Tipe Goresan T
(Akbar, 2021)

3) Goresan Kuadran

Teknik goresan kuadran dilakukan dengan bentuk zig-
zag atau goresan putus-putus. Area pertama merupakan
bagian yang memiliki banyak sel mikroba. Goresan
selanjutnya dibuat saling bersilangan atau dipotong dari
goresan pertama, sehingga jumlah bakten yang terbawa
berkurang secara bertahap hingga akhirnya terbentuk koloni
kecil yang terpisah. Pola goresan ini serupa dengan goresan
T, namun dalam goresan kuadran, media dibagi menjadi

empat bagian.

Gambar 2.6 Tipe Goresan Kuadran

(Akbar, 2021)
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B. Tinjauan Media Nutrient Agar

Gambar 2.7 Koloni Staphylococcus pada media NA
(Indrayati, Utami, & Oktaviani, 2021).

Nutrient Agar (NA) adalah media pertumbuhan padat yang sering
dipakai dalam berbagai penelitian mikrobiologi. Media ini terdiri dari
campuran bahan alami dan senyawa kimia yang dirancang untuk
menyediakan  nutrisi  yang  diperlukan  bagi  pertumbuhan
mikroorganisme. NA dikategorikan sebagai media universal karena
mampu mendukung pertumbuhan berbagai jenis bakteri, baik yang
patogen maupun non-paiogen. Oleh karena itu, media ini sering
digunakan sebagai media dasar dalam proses isolasi, identifikasi, dan
peremajaan mikroba.

Secara fisik, NA berbentuk padat karena adanya agar, yang
berfungsi sebagai agen pemadat. Agar merupakan polisakarida
kompleks yang diekstrak dari ganggang merah dan memiliki
kemampuan untuk membeku dengan stabil pada suhu ruang.
Keunggulan agar terletak pada ketahanannya terhadap degradasi oleh
sebagian besar mikroorganisme, sehingga strukiur media tetap terjaga

selama proses inkubasi. Media padat seperti NA memungkinkan
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peneliti untuk mempelajari morfologi koloni mikroba, termasuk bentuk,
ukuran, warna, dan tekstur koloni yang terbentuk di permukaannya.

Komponen utama dalam media NA meliputi ekstrak daging dan
pepton. Ekstrak daging menyediakan nutrisi penting seperti
karbohidrat, vitamin, dan mineral, sedangkan pepton berfungsi sebagai
penyedia nitrogen dan asam amino yang diperlukan untuk
pertumbuhan  mikroorganisme. Kombinasi kedua bahan ini
menciptakan kondisi yang sesuai Untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan sebagian besar bakteri. Sehingga, media NA sangat
berguna tidak hanya uniuk kegiatan laboratorium sehari-hari, tetapi
juga dalam penelitian mikrobiologi di bidang klinis, lingkungan, dan
industri (Fatmariza dkk, 2019).

Melihat dari bahan yang digunakan, media ini digolongkan
sebagai media semi-alami, yang terbuat dari bahan alami yang
diperkaya dengan bahan kimia tertentu. Dar segi fungsinya, Nutrient
Agar tergolong dalam kategori media basal, karena sering digunakan
untuk mendukung pertumbuhan berbagai jenis bakteri. Secara fisik,
media ini berwujud padat karena mengandung agar yang berfungsi
sebagai pemadat. Media seperti ini umumnya digunakan untuk
mengamati bentuk atau ciri-ciri koloni bakteri (Munandar, 2017).

Nutrient Agar (NA) merupakan media padat yang awalnya
berupa serbuk putin kekuningan, yang kemudian mengeras setelah

penambahan agar sebagai bahan pemadat. Komponen utamanya
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meliputi karbohidrat dan pepton serta protein yang berasal dari ekstrak
daging, yang menyediakan nutrisi yang diperukan untuk pertumbuhan
sebagian besar bakteri (Thohari dkk, 2019).

Tabel 2.1 Komposisi Media Nutrient agar

Bahan Jumlah
Beef ekstrak 3g
Pepton 5g
NaCl 5g
Agar 15g

Aguadest 1000 ml

Sumber : (Husain dkk, 2017)

Nutrient Agar (NA) merupakan media yang umum digunakan
untuk mendukung pertumbuhan berbagai jenis mikroorganisme.
(Munandar, 2018). Namun, penggunaan media ini membutuhkan
biaya yang cukup besar, yaitu antara Rp 500.000,- hingga Rp
1.500.000. Media NA standar yang diproduksi oleh perusahaan asing
ini terbilang mahal karena merupakan media universal dan telah teruiji
klinis untuk menumbuhkan bakteri.

Untuk mendapatkan kultur murni dar kultur campuran, terdapat
beberapa teknik yang dapat diterapkan. Dua teknik yang umum
adalah metode cawan tuang dan cawan gores. Kedua teknik ini
memiliki prinsip dasar yang sama, yailu dengan mengencerkan
mikroorganisme sehingga setiap spesies terpisah. Koloni yang
terbentuk pada media setelah di inkubasi dianggap berasal dari satu

sel tunggal (Sorensen Febrian Putra dkk, 2021).
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C. Tinjauan lkan Kakap Merah (Lutjanus Campechanus)

Gambar 2.8. lkan Kakap Merah (Lutfanus Campechanus)

Sumber : World Register Of Marine Species

lkan merupakan sumber protein yang sangat penting bagi
manusia, karena mengandung protein tinggi dan asam amino esensial
yang dibutuhkan tubuh. Selain itu, nilai biclogis ikan mencapai 20%,
dengan jaringan pengikat yang minim, sehingga mudah dicerna. Selain
itu ikan memiliki harga yang relatif lebih terjangkau (Natsir, 2018)

Ikan Kakap Merah (Lutjanus campechanus) merupakan spesies
yang memiliki peran penting baik secara ekonomi maupun ekologis,
terutama di Teluk Meksiko (Saillant dkk, 2020), lkan ini memberikan
kontribusi besar terhadap sektor perikanan komersial dan rekreasi di
Amerika Serikat (Nationa! Marine Fisheries Service, 2014). Selain
sebagai sumber konsumsi, Kakap Merah juga menjadi salah satu
pilihan utama dalam akuakultur, mengingat upaya pengelolaan yang
diterapkan untuk pemulihan populasi spesies ini (Saillant dkk, 2012).
Meskipun informasi tentang komunitas mikroba yang terkait dengan
Kakap Merah masih terbalas, peneliian sebelumnya menunjukkan

bahwa ikan yang tampak sehat tetap mengandung bakteri pada organ
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dalam dan kulitnya.
1. Klasifikasi
Pengelompokkan ikan kakap Merah (Lutjanus
Campechanus) menurut World Register of Marine Species

(WoRMS) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata

Class : Pisces

Subclass : Teleostei

Order : Percomorphi
Family : Lutjanidae
Genus : L. Campechanus

2. Karakteristik dan Morfologi
lkan ini tergolong dalam kelompok ikan hidup di dasar
perairan, cenderung berkelompok, dan sering bersembunyi di
sekitar terumbu karang. Spesies Ini memiliki nilai ekonomi yang
signifikan dan banyak diminati dalam industri perikanan. Ukuran
dan bobot rata-rata ikan kakap merah dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 2.2 Ukuran dan bobot rata-rata ikan kakap merah

Parameter Satuan Nilai
Panjang total cm 33,63x1,63
Panjang baku cm 25,63+1,43

Tinggi cm 12,00+0,70
Lebar cm 4,38+0,22
Bobot g 557,75+42 51

Sumber : (Husain dkk, 2017)

Berdasarkan Tabel 2, ikan kakap merah memiliki panjang
total rata-rata 33,63+1,63 cm dan panjang baku 2563+1,43 cm.
Tinggi tubuh mencapai 12,00£0,70 cm, sementara lebar tubuhnya
adalah 4,38+0,22 cm. Data ini mengindikasikan bahwa ikan kakap
merah memiliki tubuh yang proporsional, dengan bentuk tubuh
yang memanjang dan sedikit pipih, sesuai dengan karakteristik
morfologi ikan demersal.

Tabel 2.3 Komposisi kimia ikan kakap (Lutjanus sp)

Senyawa kimia Jumilah (%)
Air 78.00
Protein 20,45
Karbohidrat 0
Lemak 1,37
Abu 1,46

Sumber: (Husain dkk, 2017)
Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa protein merupakan
komponen utama dalam daging ikan kakap (Lutjanus sp.),

sedangkan lemak cenderung lebih mudah teroksidasi. Peningkatan
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protein karbonil pada ikan kakap merah disebabkan oleh
kandungan besi (Fe) yang masih ada secara alami dalam protein
ikan tersebut, yang dapat memicu proses oksidasi (Husain, 2022)
(Tarnecki dkk, 2016).
. Habitat dan Penyebaran lkan Kakap

Spesies ikan kakap dari genus Lufjanus biasanya mendiami
perairan yang dipenuhi terumbu karang dan termasuk dalam
kategori ikan dasar (demersal) yang beraktivitas di sekitar atau
tepat di dasar perairan (Sri dkk, 2018). lkan kakap umumnya
bersifat sosial dan hidup dalam kelompok, baik kelompok besar
maupun kecil. Namun, terdapat beberapa spesies yang bersifat
soliter dan lebih memilih hidup menyendiri. Contoh spesies kakap
yang cenderung soliter antara lain Lufjanus rivulatus, Lutjanus
sebae, dan Lutjanus timorensis (Oktaviyani, 2018). Persebaran
ikan kakap meliputi hampir seluruh wilayah tropis, seperti bagian
barat Samudra Pasifik, timur Samudra Hindia, Caledonia Baru,
Pulau Gilbert, hingga selatan India dan perairan Jepang (Sri dkk,
2019).

lkan kakap cenderung hidup dalam kelompok, baik dalam
kelompok besar maupun kecil, dan terkadang juga dapat ditemukan
hidup secara soliter. Beberapa spesies Beberapa spesies ikan
kakap yang sepenuhnya bersifat soliter antara lain Luffanus

rivulatus, Luljanus sebae, dan Luljanus timorensis. (Oktaviyani,
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2018). Penyebaran ikan ini meliputi hampir seluruh wilayah tropis,
seperli bagian barat Caledonia Baru, Samudra Pasifik, Pulau
Gilbert imur Samudra, Hindia, hingga selatan India dan perairan
Jepang (Prihatiningsih dkk, 2017).

Distribusi ikan kakap di wilayah perairan Indonesia
mencakup wilayah seperti Laut Jawa, Kepulauan Karimunjawa,
Selat Sunda, Selatan Jawa, Timur Kalimantan,bagian selatan dan
barat Kalimantan, Perairan Sulawesi, Kepulauan Lingga,
Kepulauan Natuna, serta Kepulauan Riau lainnya, dengan
kedalaman antara 30 hingga 100 meter. lkan kakap umumnya
terdapat di bagian perairan paparan benua (continental shelf).
Sebagian spesies ikan kakap hidup di habitat dengan sedikit
karang.

Ikan kakap merah tergolong sebagai spesies demersal yang
biasa hidup berkelompok di sekitar terumbu karang, tandes,
maupun rumpon. Habitatnya cukup luas, mencakup wilayah
perairan tropis hingga subtropis, dengan kedalaman mencapai 100
meter, baik di lingkungan berkarang maupun di dasar berpasir.
Pada fase juvenil, ikan ini umumnya ditemukan di kawasan
perairan dangkal seperti teluk, laguna, atau terumbu, dan
terkadang juga menyesuaikan diri di lingkungan payau. Setelah
mencapai ukuran lebih dari 4572 cm (18 inci), individu dewasa

akan bermigrasi ke perairan yang lebih dalam selama musim panas
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dan kembali ke perairan dangkal saat musim dingin. Pada tahap ini,
ikan dapat hidup secara soliter maupun berkelompok dengan
individu seukuran.

D. Tinjauan Bakteri Staphylococcus

Gambar 2.9. Bakteri Sraphy»bco;:cus sp
(Husni dkk., 2023)

Bakteri merupakan mikroorganisme prokariotik uniseluler yang
termasuk dalam klasifikasi Schizomycetes, berkembang biak secara
aseksual melalui proses pembelahan sel. Sebagian besar bakteri tidak
mengandung klorofil, kecuali spesies-spesies yang bersifat fotosintetik.
Bakteri mampu hidup secara bebas, parasitik, saprofitik, atau sebagai
patogen bagi manusia, hewan, dan fumbuhan. Mereka dapat
ditemukan di berbagai habitat alami, seperti tanah, atmosfer (hingga
sekitar 10 km di atas permukaan bumi), lumpur, dan laut (Munandar,
2017).

Genus Staphylococcus terdiri dari bakteri berbentuk kokus
(bulat) yang umumnya tersusun dalam kelompok menyerupai gugusan
atau agregat seperti anggur. Secara umum, bakteri dalam genus ini
berukuran kecil dan berbentuk kokus. Beberapa spesies

Staphylococcus dapat ditemukan di berbagai lingkungan, seperti pada
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kulit manusia, di rumah sakit, dan di alam. Beberapa spesies genus ini,

seperti Staphylococcus aureus, dikenal memiliki potensi patogen yang

signifikan dan dapat menimbulkan berbagai infeksi pada manusia,

seperti abses, pneumonia, serta infeksi lainnya (Becker dkk, 2014;

Otto, 2010).

1.

2.

Klasifikasi
Klasifikasi bakteri Siaphylococcus sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Phylum : Firmicutes

Class :Bacili

Ordo : Cocacceae

Family : Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus
Identifikasi Staphylococcus

Genus Staphylococcus terdiri dari lebih dari 30 spesies, di

antaranya, Staphylococcus aureus dan S. saprophyticus yang
sering bersifat patogen bagi manusia. Bakteri dalam kelompok ini
berbentuk bulat dan umumnya terkumpul dalam formasi yang
menyerupai buah anggur. Nama Staphylococcus berasal dari kata
"staphyle" yang berarti kelompok anggur dan "coccus” yang berarti
bentuk bulat. Meskipun sering ditemukan sebagai bagian dari flora
normal pada kulit dan selaput lendir manusia, beberapa jenis

Staphylococcus dapat menyebabkan infeksi pada manusia dan




31

hewan, serta berpotensi menyebabkan keracunan makanan
{Mursalim, 2018).

Staphylococcus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok
utama, yaitu kelompok koagulase positif dan kelompok koagulase
negatif. Kelompok koagulase positif terdiri dari empat spesies,
yaitu S. aureus, S. intermedius, S. hycus, dan S. delphinie.
Sementara itu, kelompok koagulase negatif mencakup lebih dari
sepuluh spesies, termasuk S. epidermidis dan S. saprophyticus

(Braoks, 2014).

Gambar 2.10 Identifikasi Staphylococcus
{Husni et al., 2023)

Kriteria utama Staphylococcus secara morfologi tampak
seperti kelompok buah anggur ketika diamati melalui mikroskop.
Selain itu, kriteria lain yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi ~ Staphylococcus  adalah  kemampuannya
menghasilkan enzim katalase.

b "

Gambar 2.11. Ket a.uji koagulase, dan b. katalase
(Husni dkk, 2023)
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Koagulase adalah enzim ekstraseluler yang diproduksi oleh
beberapa spesies Siaphylococcus dan dikenal sebagai fakior yang
mempengaruhi kemampuan patogenik mikroorganisme tersebut.
Ketika enzim ini bersentuhan dengan plasma darah, ia berinteraksi
dengan protrombin untuk membentuk kompleks yang berperan
dalam mengubah fibrinogen menjadi fibrin, sehingga
menyebabkan pengentalan plasma (Peetermans dkk, 2015).

Metode identifikasi koagulase digunakan untuk mengenali
spesies dalam genus Staphylococcus spp. Pengujian ini cepat dan
hemat biaya, karena hanya memerlukan sedikit bahan dan proses
yang tidak memakan waktu lama. Strain seperti Sfaphylococcus
aureus, Staphylococcus intermedius, Staphylococcus delphini, dan
Staphylococeus  hyicus dikenal sebagai koagulase-positif,
sedangkan spesies lain dalam genus ini umumnya koagulase-
negatif. Beberapa spesies koagulase-negalif yang dapat
mempengaruhi pasien dengan defisiensi imun antara lain
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus cohnii,
Staphylococcus xylosus, Staphylococcus hominis Staphylococcus
haemolyticus, Staphylococcus simulans, . Staphylococcus capitis,
Staphylococcus warningri, dan Staphylococecus carnosus (Sah dkk,
2018).

3. Manifestasi Klinis

Staphylococcus memiliki relevansi klinis yang signifikan.
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Bakteri dalam genus ini termasuk dalam famili Micrococcaceae

dan digolongkan sebagai bakteri berbentuk bola Gram-positif yang

tidak memiliki kemampuan bergerak, tidak membentuk spora,
positif terhadap kalalase, dan bersifat anaerob fakultatif.

Staphylococcus adalah bagian dari flora mikroba normal tubuh

manusia, ditemukan di kulit dan selaput lendir, namun juga dapat

dijumpai di makanan, kotoran, udara, dan feses.

Bakteri dalam genus ini dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk, baik terpisah, berkelompok dua, atau dalam rantai pendek,
atau terkelompok secara acak. Mereka adalah agen mesofilik yang
tumbuh pada suhu berkisar 7-47,8°C dan mampu menghasilkan
enterotoksin yang dapat bertahan pada suhu tinggi. Selain itu,
mikroorganisme ini dapat memperbanyak diri pada media dengan
konsentrasi natrium klorida (NaCl) hingga 15%. Beberapa gejala
klinis yang dapat disebabkan oleh bakteri dari genus
Staphylococcus antara lain :

a. Infeksi Kulit: Staphylococcus dapat menyebabkan berbagai
jenis infeksi kulit seperti bisul, impetigo (luka bernanah), dan
selulitis.

b. Infeksi Saluran Pernapasan: Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan infeksi saluran pernapasan seperti pneumonia,
terutama pada individu dengan gangguan sistem kekebalan

tubuh.
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c. Sindrom Toksik Syok Staphylococcal (TSS): Kondisi serius
yang terjadi ketika toksin dari Staphylococcus aureus masuk
ke dalam aliran darah, mengakibatkan demam tinggi,
penurunan tekanan darah, ruam merah, serta gangguan pada
organ internal.

d. Infeksi Jantung: Siaphylococcus aureus dapat menyebabkan
endokarditis, yaitu peradangan pada lapisan dalam jantung
atau katup jantung.

e. Infeksi Saluran Kemih: Staphylococcus saprophyticus adalah
penyebab umum infeksi saluran kemih, terutama pada wanita
muda.

f. Sindrom Pneumonia Berat (Necrotizing Pneumonia): Infeksi
paru-paru yang disebabkan oleh Staphylococeus aureus dapat
menjadi sangat parah, terutama pada individu dengan sistem
kekebalan tubuh yang lemah.

g. Infeksi Darah (Bakteremia): Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan infeksi darah yang serius, terutama pada
individu dengan kateter intravena atau yang memiliki gangguan
sistem kekebalan tubuh.

4. Habitat Alami
Genus Staphylococeus terdiri dari bakteri Gram positif yang
umumnya ditemukan pada manusia dan hewan (Ebani, 2020).

Bakteri ini Bakteri ini secara alami hidup di berbagai bagian tubuh
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manusia dan hewan, seperti kulit, hidung, tenggorokan, serta
saluran pencernaan. Selain itu, Staphylococcus dapat ditemukan
pada permukaan objek atau benda-benda di sekitar lingkungan
yang sering bersentuhan dengan manusia, misalnya pada handuk,
pakaian, dan peralatan rumah tangga.

Staphylococcus dapat bertahan hidup di  berbagai
lingkungan, termasuk di tempat-tempat dengan kondisi ekstrem
seperti kelembapan rendah atau suhu tinggi. konsentrasi garam
tinggi dan suhu yang bervariasi. Bakteri ini tahan terhadap
kekeringan, garam, dan suhu ekstrem. Oleh Staphylococcus dapat
ditemukan di banyak lokasi, termasuk rumah sakit, tempat umum,
dan fasilitas perawatan kesehatan, karena kemampuannya
bertahan di berbagai lingkungan. Mereka dapat menyebabkan
infeksi pada individu yang memiliki sistem kekebalan tubuh lemah.

Staphylococcus aureus adalah bagian dari flora normal pada
hidung dan kulit manusia. Namun, bakteri ini dapat menyebabkan
sejumlah penyakit serius, seperti sepsis, pneumania, infeksi pada
luka, folikulitis, necrotizing fasciitis, sindrom kulit melepuh, infeksi
pada lokasi operasi, sindrom syok toksik, dan keracunan makanan

Staphylococcus saprophyticus umumnya ditemukan pada
mukosa saluran genital wanita muda dan dapat menyebabkan
infeksi saluran kemih (ISK), terutama sistitis pada wanita muda

yang akiif secara seksual. Dalam kategori ini, S. saprophyticus
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berada di peringkat kedua setelah E. coli sebagai penyebab ISK
yang didapatkan dari komunitas.

Staphylococcus epidermidis adalah flora normal pada kulit
dan selaput lendir manusia. Bakieri ini bersifat patogen
oportunistik, yang dapat menyebabkan sepsis pada bayi baru lahir,
infeksi pada pinggul prostetik, infeksi kateter intravaskular, dan
endokarditis pada katup jantung prostetik (Tankeshwar, 2023).

E. Kerangka Konsep

Media pertumbuhan bakteri diklasifikasikan berdasarkan bentuk,
fungsi, dan komposisinya. Berdasarkan bentuknya, media dibedakan
menjadi media padat, semi-padat, dan cair. Media padat mengandung
agen pemadat seperli agar, yang memungkinkan pertumbuhan koloni
bakteri pada permukaan media. Media semi-padat memiliki konsistensi
di antara media padat dan cair serta umumnya digunakan untuk
mengamati motilitas bakteri. Sementara itu, media cair fidak
mengandung zat pemadat dan sering digunakan untuk memperbanyak
populasi bakteri dalam bentuk suspensi homogen.

Berdasarkan fungsinya, media kultur dibagi menjadi media basal,
diperkaya, selektif, diferensial, dan non-selektif. Media basal
merupakan media dasar yang menyediakan nutrisi esensial bagi
pertumbuhan bakleri tanpa tambahan komponen seleklif atau
diferensial. Media diperkaya mengandung zat tambahan, seperti darah

atau fakior pertumbuhan tertentu, untuk mendukung mikroorganisme
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dengan kebutuhan nutrisi khusus, Media selekiif mengandung agen
penghambat yang memungkinkan hanya bakteri tertentu yang dapat
tumbuh, sedangkan media diferensial memungkinkan identifikasi
bakteri berdasarkan perubahan karakleristik biokimianya. Media non-
selektif tidak mengandung komponen penghambat, sehingga
mendukung pertumbuhan berbagai jenis bakteri tanpa seleksi spesifik.

Dari segi komposisi, media dikategorikan menjadi media sintetik,
semi-sintetik, dan alami. Media sintetik tersusun atas bahan kimia
dengan komposisi yang telah diketahui secara pasti, sementara media
semi-sintetik merupakan kombinasi bahan alami dan sintetik untuk
mendukung pertumbuhan mikroorganisme. Salah satu media yang
umum digunakan untuk pertumbuhan Siaphylococcus sp. adalah
Nutrient Agar (NA), yang termasuk dalam kategori media basal dan
non-selektif. Media ini terdiri dari beberapa komponen utama, yakni
pepton sebagai sumber nitrogen dan asam amino, agar sebagai agen
pemadat, beef ekstrak sebagai sumber nutrisi kompleks yang kaya
akan senyawa organik, serta natrium klorida (NaCl) untuk menjaga
tekanan osmotik dalam media. Sumber beef ekstrak umumnya berasal
dari sapi, namun dalam penelitian ini akan digunakan alternatif lain,
seperti ikan, sebagai substitusi potensial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi ikan kakap merah
(Lutianus campechanus) sebagai alternatif pengganti beef ekstrak

dalam media Nutrient Agar untuk mendukung pertumbuhan
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Staphylococcus sp. Kultur bakteri akan diinokulasikan pada media
yvang telah dimodifikasi dan dilakukan pengamatan terhadap
pertumbuhan yang terjadi. sehingga dapat ditentukan potensi ikan
kakap merah sebagai sumber nutrisi alternatif dalam formulasi media

kultur mikrobiologi.
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A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen laboratorik dengan analisis deksriptif, yang
bertujuan untuk mengetahui ikan kakap merah (Lutjanus
campechanus) dapat menggantikan beef exiract sebagai sumber
nutrisi dalam media Nutrient Agar untuk pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

B. Kerangka Operasional
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah lkan Kakap merah yang
diperjualbelikan di pasar Lelong Paotere.
2. Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan adalah daging ikan kakap merah
yang kemudian diolah uniuk menghasilkan tepung dan
dicampurkan dengan bahan-bahan tambahan lain. Bakteri
Staphylococcus aureus digunakan sebagai mikroorganisme uji
untuk melihat bakieri ini dapat tumbuh pada media yang
mengandung ikan kakap merah.
3. Besaran Sampel
Penelitian ini akan menggunakan tiga konsentrasi ekstrak
ikan kakap, yaitu 1%, 3%, dan 5%. Pengulangan yang dilakukan
pada tiap tiap sampel sebanyak 3 kali (triplo) sehingga sampel yang
akan dibuat adalah 12 sampel yang akan dikerjakan. Termasuk
menggunakan media nutrient agar Komersial dan biakan murni
Staphylococeus aureus sebagai kontrol positif dan Media Nutrient
agar komesial nutrient agar sebagai kontrol negatif
D. Teknik Pengambilan Sampel
1. Teknik Pengambilan sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dipilin
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dengan sengaja berdasarkan kriteria tertentu.
2. Kriteria Sampel Penelitian
a. Kriteria Inklusi
1) Berasal dari Ikan kakap Merah yang masih segar
2) lkan kakap merah belum melalui proses pengolahan dan
pengawetan sebelum pengambilan sampel
3) Berasal dari sumber yang telah ditentukan sesuai dengan
ketentuan penelitian
b. Kriteria Eksklusi
Kondisi ikan yang sudah tidak utuh atau menunjukkan tanda-
tanda pembusukan atau perubahan warna yang tidak normal.
E. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi
ekstrak ikan kakap merah.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus pada media.
F. Definisi Operasional
1. Nutrient Agar adalah media basal non selektif yang digunakan
sebagai media kontrol dalam mengamati pertumbuhan bakteri
untuk dibandingkan dengan media alternatif.

2. Beef extract adalah produk hasil ekstraksi jaringan daging sapi dan
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merupakan salah satu komposisi nutrient agar, beef extract akan
digantikan dengan ekstrak ikan kakap merah.

3. lkan kakap merah (Lutjanus campechanus) akan diolah menjadi
tepung dengan konsenirasi bertingkat dan digunakan sebagai
media alternatif pengganti beef extract untuk mendukung
pertumbuhan bakteri Staphylococcus.

4. Siaphylococcus adalah bakteri Gram-positif yang digunakan
sebagai objek uji. Biakan murni Staphylococeus akan ditumbuhkan
pada media Nutrient Agar yang mengandung beef extract dan
ekstrak ikan kakap merah.

G. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Wakiu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5-27 Mei 2025.
2. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobioclogi
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Makassar.
H. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan adalah APD lengkap (jas lab, handscoon,
masker), neraca analitik, sendok tanduk, erlenmeyer, batang
pengaduk pipet tetes, corong, kaki tiga, ose, kawat kasa, lampu

spiritus, mikropipet rak tabung, tabung reaksi, cawan petri, pipet




pasteur, autoklaf, inkubator, batang L, oven, karet, objek gelas dan
korek api.
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kapas

kering, kertas, aluminium foil, kertas saring, aquades, NA (Nutrient

Agar), biakan murni bakteri Staphylococcus aureus, |kan kakap

merah (Lutjanus Campechanus), tissue, carbol gentian violet,

lugol, alkohol 96%, safranin 0,25%. tip biru dan oil imersi.

I. Prosedur Penelitian
1. Pra Analitik

a. Menyiapkan alat dan bahan

b. Menggunakan alat pelindung diri

c. Strerilisasi alat

Sterilisasi alat yang digunakan dalam penelitian adalah

sterilisasi menggunakan oven. Alat yang akan disterilkan :
cawan petri, corong kaca, gelas ukur, tabung reaksi, batang
pengaduk erlenmeyer, selama 1-2 jam suhu 121°C. Setelah
sterilisasi, alat-alat didinginkan dan alat tersebut dapat
digunakan.

d. Pembuatan tepung ikan kakap merah

Daging ikan kakap merah difillet, dibersihkan, dan dicuci

hingga bersih. Setelah itu daging dikukus selama 15-30 menit,

kemudian dicabik-cabik dan dikeringkan menggunakan oven
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pada suhu 60°C hingga teksturnya kering. Daging kering
tersebut selanjutnya dihancurkan menggunakan blender, lalu
diayak dengan ukuran 80 mesh agar dihasilkan tepung ikan
kakap merah yang halus dan siap digunakan sebagai bahan

media alternatif (Novitasari dkk., 2019)

. Pembuatan Media

Tepung ikan kakap merah ditimbang sesuai variasi
konsentrasi perlakuan, yaitu 0,6 gram untuk konsenirasi 1%,
1,8 gram untuk konsentrasi 3%, dan 3 gram untuk konsentrasi
5%. Tepung dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian
ditambahkan aguades hingga mencapai total volume 60 ml
untuk masing-masing konsentrasi lalu disaring. Setelah
disaring, ditambahkan pepton sebanyak 0,3 gram, NaCl
sebanyak 0,3 gram, dan bacto agar sebanyak 0.9 gram ke
dalam  masing-masing variasi konsentrasi kemudian
dihomogenkan lalu dipanaskan.

Nutrient Agar (NA) sebagai media kontrol ditimbang
sebanyak 2,24 gram , lalu dilarutkan dengan aquades
sebanyak 80 ml dan dipanaskan hingga homogen. Setelah
homogen, semua media disterilkan menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15-20 menit. Setelah proses
sterilisasi selesai, media ditluang ke dalam cawan petri steril

masing-masing 20 ml per cawan, kemudian dibiarkan
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mengeras pada suhu ruang sebelum dilakukan inokulasi

bakteri.

2. Analitik

a. Penanaman pada media Nutrient Agar (NA)

Biakan murni Staphylococcus aureus teriebih dahulu
disuburkan dalam media Brain Heart Infusion Broth (BHIB)
selama 24 jam untuk memperbanyak sel bakteri. Setelah
inkubasi, suspensi bakleri diambil dan diencerkan dengan
larutan NaCl fisiologis steril, lalu disesuaikan kekeruhannya
menggunakan standar McFarland 0,5. Suspensi tersebut
kemudian diencerkan lebih lanjut hingga 10™ dengan tujuan
mendapatkan jumlah koloni terpisah yang dapat dihitung.
Suspensi hasil pengenceran diteteskan sebanyak 0,1 mL ke
permukaan media NA, kemudian diratakan menggunakan L-
spreader dengan metode sebar agar koloni tumbuh terpisah.
Proses inokulasi dilakukan di dekat nyala bunsen untuk
menjaga Kondisi aseptik. Media kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.

. Penanaman pada media alternatif lkan kakap merah (Lufjanus
campchanus)

Prosedur inokulasi pada media alternatif dilakukan
dengan cara yang sama. Suspensi bakteri hasil pertumbuhan di

BHIB selama 24 jam, yang telah diencerkan sampai 107 dan




47

disesuaikan dengan standar McFarland 0,5, diinokulasikan ke
permukaan media alternatif sebanyak 0.1 mL, lalu diratakan
menggunakan L-spreader. Proses dilakukan secara aseptik di
dekat nyala bunsen. Setelah itu, media diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.
c. Pengamatan dan Perhitungan Koloni

Pengamatan terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus dilakukan secara makroskopis, mikroskopis, dan
kuantitatif. Pengamatan makroskopis mencakup morfologi
koloni yang meliputi bentuk, dan warna pada media setelah
inkubasi selama 24 jam. Jumlah koloni dihitung secara manual
dari hasil pengenceran 107, dan dinyalakan dalam satuan
CFU/mL.  Pengamatan mikroskopis dilakukan  melalui
pewarnaan Gram dengan membuat sediaan bakteri pada kaca
objek, dikeringkan, dan difiksasi. Pewarnaan dilakukan
menggunakan kristal violet, lugol, alkohol 96%, dan safranin.
Preparat kemudian diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran 1000x. Hasil menunjukkan bahwa Staphylococcus
aureus merupakan bakteri Gram positif, ditandai dengan warna
ungu, berbentuk kokus, dan tersusun bergerombol.

3. Pasca Analitik
Interpretasi Hasil

a. Makroskopis
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Bakiteri Staphylococcus aureus. di atas permukaan media NA
dengan koloni berwarna putih dan permukaan koloni mengkilat.
b. Mikroskopis
Gram Positif Berwarna Ungu
Gram Negatif berwarna merah
J. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
primer secara langsung mengidentifikasi pada sampel penelitian.
Disajikan dalam bentuk gambaran pertumbuhan bakteri pada media
alternatif
K. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
analisis univariat untuk menggambarkan pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada media Nutrient Agar yang menggunakan
tepung ikan kakap merah sebagai pengganti beef extract. Data jumiah
koloni yang diperoleh dari berbagai konsentrasi ekstrak ikan kakap
merah (1%, 3%, 5%) serta kontrol (media dengan beef extracl) akan
dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah (One-Way ANOVA)
untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok
perlakuan. Jika diperoleh hasil yang signifikan, maka dilanjutkan
dengan uji Post Hoc Tukey HSD (Tukey's Honestly Significant
Difference) untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara

nyata. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5-27 Mei 2025 di

Laboratorium Bakteriologi, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis,

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Makassar. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ikan kakap sebagai

pengganti beef extract pada media Nutrient Agar dalam mendukung

pertumbuhan bakteri Staphylocccus aureus. Hasil penelitian yang

diperoleh disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis

Bakteri Staphylococcus aureus

Makroskopis
No Media Bertuk Ukaran' Waiia Mikraskopis
1 S Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)
D Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)
T Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)
2 S Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersehar (kokus
banyak bergerombol)
O Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
____banyak . bergerombol)
T Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
S banyak bergerombol)
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3 S Bulat kecil, kecil Putih Gram Positif
tersehar (kokus
banyak bergerombol)

D Bulat kecil, kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)

T Bulat kecil, kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)

7 Kontrol S Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)

D Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)

T Bulat kecil, Kecil Putih Gram Positif
tersebar (kokus
banyak bergerombol)

Keterangan: S = Simplo, D = Duplo, T = Triplo
Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai karakteristik pertumbuhan
staphylococcus pada media alternatif ikan kakap merah dan media
kontrol nutrient agar diketahui bahwa koloni yang tumbuh pada media
perlakuan (menggunakan ekstrak ikan kakap merah) memiliki
morfologi makroskopis yang seragam, yaitu berbentuk bulat kecil,
berwarna putih, serta permukaan tampak halus dan mengkilap.
Karakteristik ini terlihat konsisten pada media dengan konsentrasi 1%,
3%, maupun 5%. Sementara itu, koloni pada media kontrol
(menggunakan beef extract) juga menunjukkan morfologi yang
serupa, tanpa perbedaan mencolok dalam bentuk, warna, maupun
tekstur permukaan.

Hasil pengamatan mikroskopis melalui pewarnaan Gram

menunjukkan bahwa semua isolat yang tumbuh pada keempat jenis




51

media bersifat Gram positif dan berbentuk kokus yang tersusun
bergerombol. Karakteristik ini sesua dengan karakleristik khas dari
genus Staphylococeus, yang dikenal sebagai bakteri Gram positif
berbentuk bulat dan cenderung membentuk kelompok menyerupai
buah anggur.

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Staphyloccus

aureus
Konsentrasi Jumlah Koloni/Replikasi Rata-rata
Media (%) S D T (x10* CFU/mL)
1 1 1254 1202 1132 3588 1196
2 3 1985 1823 1964 5722 1907
3 ] 1572 1522 1474 4568 1523
4 Kantrol 1139 1050 12583 3442 1147

Keterangan: 5= Simplo, D= Duplo, T=Triplo
Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah koloni
Staphylococcus sp. tertinggi diperoleh pada media dengan
konsentrasi 3% tepung ikan kakap merah, yaitu dengan total koloni
sebanyak 5722 dan rata-rata 1907 x 10* CFU/mL. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi 3% merupakan kondisi optimal
dalam menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan bakteri.

Pada media dengan konsentrasi 1%, jumlah koloni yang
dihasilkan sebanyak 3588 dengan rata-rata 1196 x 10* CFU/mL.
Meskipun tidak setinggi konsentrasi 3%, konsentrasi ini tetap mampu

menunjang pertumbuhan bakteri dengan cukup baik.
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Sebaliknya, media dengan konsentrasi 5% menghasilkan
pertumbuhan koloni yang lebih rendah, yaitu total 4568 koloni dengan
rata-rata 1523 = 10 CFU/mL. Penurunan ini diduga terjadi karena
konsentrasi nutrien yang terlalu tinggi dapat menimbulkan stres
osmotik atau menghasilkan senyawa toksik selama inkubasi, sehingga
menghambat pertumbuhan bakteri.

Sementara itu, media kontrol (menggunakan beef extract)
menunjukkan total koloni sebanyak 3442 dengan rata-rata 1147 x 10¢
CFU/mL. Hasil ini lebih rendah dibandingkan semua konsentrasi
tepung ikan kakap merah (1%, 3%. dan 5%), yang berarti tepung ikan
kakap merah dapat berfungsi sebagai pengganti beef extract, dengan
efektivitas terbaik pada konsentrasi 3%.

Tabel 4.3 Uji Normalitas saphiro wilk dan Uji Homogenitas

levene Media Alternatif pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Sig. Interpretasi
Uji Normalitas Shapiro Wilkk 0,137 p=0,05; Signifikan
Uji Homogenitas Levene 0,567 p=0,05; Signifikan

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil uji normalitas data jumlah
koloni Bakteri Staphylococcus aures pada kontrol dan media alternatif
berbagai konsentrasi (1%, 3% dan 5%) memiliki nilai sig 0,137
(p=0,05) vyang berarti Ho diterima, sehingga disimpulkan data
berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai
sig 0,567 (p=0,05) yang berarti HO diterima dan data diaumsikan

homogen. Oleh karena data berdistribusi normal dan asumsi
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homogenitas terpenuhi, maka analisis variasi jumlah koloni yang
tumbuh dalam kelompok (kontrol dan media alternatif berbagai
konsentrasi) dapat dilanjutkan menggunakan untuk uji parametrik
yaitu uji ANOVA.

Tabel 4.4 Hasil Uji Analysis Of Variance Media Alternatif

pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Sumber Variasi Sig. Interpratasi

Kontrol .
Perlakuan (Variasi G000 R Slontbiean
Konsentrasi)

Berdasarkan tabel 4.4 Uji ANOVA (Analysis of Variance)
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata antara lebih dari dua kelompok dalam hal ini
kontrol dan berbagai konsentrasi media alternatif (1%, 3% dan 5%)
terhadap jumlah koloni Bakteri Staphylococcus aureus. Nilai p-value
(0,000) lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan pada jumlah koloni antara setidaknya dua
kelompok konsentrasi. Sehingga perlu dilakukan uji lanjutan Post Hoc
Tukey HSD (Tukey's Honestly Significant Difference) untuk

mengetahui kelompok mana yang berbeda secara spesifik.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Post Hoc Tukey HSD Media Alternatif

pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Kelompok yang dibandingkan Sig. Interpretasi
Konsentrasi 1% 0,868 p>0,05;Tidak Signifikan
Kontrol  Konsentrasi 3% 0,000 p<0,05; Signifikan
Konsentrasi 5% 0,002 p<0,05; Signifikan

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji Post Hoc Tukey HSD
perbandingan kontrol dengan media alternafif konsentrasi 1%
diperoleh nilai sig.0,868 (p>=0,05), bahwa Ho diterima, sehingga
disimpulkan tidak terdapat perbedaan rata-rata jumlah koloni yang
signifikan secara slatistik dibandingkan dengan rata-rata jumiah koloni
yng tumbuh pada kontrol. Sedangkan hasil uji Post Hoc Tukey HSD
perbandingan kontrol dengan media alternatif konsentrasi 3% (sig.
0,000) dan 5% (sig. 0,002) diperoleh nilai sig. p<0,05, bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan terdapat perbedaan
rata-rata jumlah koloni yang signifikan secara statistik dibandingkan
dengan rata-rata jumlah koloni pada kontral.
. Pembahasan

Penelitian ini merupakan studi eksperimental yang bertujuan

untuk mengevaluasi potensi ekstrak ikan kakap merah (Lutjanus
campechanus) sebagai bahan alternatif pengganti beef extract dalam
media Nutrient Agar (NA) untuk mendukung pertumbuhan
Staphylococcus  aureus.  Penggunaan ikan  kakap merah

dipertimbangkan karena merupakan sumber protein hewani lokal yang
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mudah diperoleh serta berpotensi menekan biaya produksi media
mikrobiologi, yang selama ini bergantung pada komponen impor
seperti beef extract. Nutrient Agar sendiri merupakan media umum
yang digunakan dalam laboratorium mikrobiologi untuk mendukung
pertumbuhan bakteri non-fastidious secara luas, Penelitian ini bersifat
pendahuluan, hanya menggambarkan tren rata-rata jumlah koloni
secara deskriptif, dan belum melakukan pengujian signifikansi statistik
lebih lanjut.

Proses pengujian dilakukan dengan metode inokulasi sebar,
sebagaimana digunakan pula oleh Damayanti (2020) karena teknik ini
memungkinkan distribusi bakteri secara merata di permukaan media,
sehingga koloni dapat tumbuh terpisah dan mudah dihitung. Sebelum
proses inokulasi, isolat bakteri yang telah tumbuh pada media alternatif
dipindahkan ke dalam larutan NacCl fisiologis (0,9%) sebanyak 9 mL,
kemudian disesuaikan kekeruhannya dengan standar McFarland 0,5
yang mengandung sekitar 1,5 x 10° CFU/mL untuk memastikan jumiah
bakieri seragam pada setiap replikasi. Setelah proses inkubasi,
dilakukan pengamatan terhadap morfologi makroskopis dan
mikroskopis koloni, serta perhitungan jumlah koloni pada setiap
perlakuan. Sebelum dilakukan inokulasi, suspensi bakteri disiapkan
dengan cara memasukkan isolat dari koloni Staphylococcus aureus.
yang telah tumbuh pada media alternatif ke dalam larutan NaCl steril.

Suspensi tersebut kemudian disesuaikan dengan standar McFarland
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untuk menyesuaikan kekeruhan. Pengenceran dilakukan secara
bertahap. dengan menggunakan pengenceran hingga 10*

Pengamatan makroskopik terhadap Staphylococcus aureus
menunjukkan bahwa jumlah koloni yang tumbuh pada media alternatif
berbasis tepung ikan kakap merah bervariasi berdasarkan konsentrasi
media. Pada konsentrasi 1%, rata-rata jumlah koloni mencapai 1196
x10* CFU/mL, pada konsentrasi 3% mencapai 1907 =x10* CFU/mL,
sedangkan pada konsentrasi 5% menurun menjadi 1523 =10¢
CFU/mL. Sementara itu, jumlah koloni pada media kontrol Nutrient
Agar standar tercatat sebesar 1147 »x10* CFU/mL. Berdasarkan hasil
ini, terlihat bahwa penggunaan tepung ikan kakap merah sebagai
pengganti beef extract dalam media Nutrient Agar tetap mendukung
pertumbuhan Staphylococcus aureus, bahkan pada konsentrasi
terendah yaitu 1% mampu menghasilkan jumlah koloni lebih tinggi
dibandingkan media kontraol.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,137 (p > 0.05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji
homogenitas menggunakan Levene Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,567 (p > 0,05), sehingga varians antar kelompok
dapat dianggap homogen. Dengan demikian, kedua asumsi uji
parametrik terpenuhi, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uiji
ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan jumlah

koloni yang signifikan antar kelompok perlakuan (p = 0,000). Uji lanjut
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Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa perlakuan dengan
konsentrasi 3% (p = 0,000) dan 5% (p = 0,002) berbeda signifikan dari
kontrol, sedangkan konsentrasi 1% (p = 0,8868) tidak menunjukkan
perbedaan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi 3% merupakan yang paling efektif dalam
mendukung pertumbuhan Staphylococcus aureus dibandingkan
dengan perlakuan lainnya maupun kontrol.

Perbedaan jumlah koloni ini kemungkinan besar berkaitan
dengan variasi kandungan nutrisi yang lerdapat dalam tepung ikan
kakap merah, terutama sumber protein dan nitrogen. Nutrient Agar
standar mengandung beef extract sebanyak 3 g/L, pepton 5 g/L, NaCl
sebanyak 5 g/L, dan Agar sebanyak 15 g/L yang telah diketahui pasti
kandungannya. Komposisi ini mendukung pertumbuhan bakteri secara
stabil. Sebaliknya, komposisi nutrisi dalam tepung ikan kakap merah
belum terstandarisasi, meskipun diketahui mengandung sekitar
20,45% protein, 1,37% lemak, serta mineral penting seperti fosfor,
kalsium, dan zat besi. Kandungan nutrisi ini secara umum dapat
mencukupi kebutuhan pertumbuhan bakteri, namun komposisinya
mungkin bervariasi setiap kali media dibuat, sehingga dapat
memengaruhi kestabilan pertumbuhan bakteri.

Selain faktor nutrisi, variasi jumlah koloni juga dapat
dipengaruhi oleh aspek teknis, seperti teknik inokulasi yang kurang

tepat, distribusi inokulum yang tidak merata, atau proses homogenisasi
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tepung ikan kakap merah yang belum optimal. Temuan perbedaan
jumliah koloni, termasuk penurunan pada konsentrasi 5%, sejalan
dengan penelitian  Asri dkk., (2019). yang melaporkan penurunan
jumlah koloni Staphylococcus aureus pada konsentrasi tertinggi media
berbasis tepung limbah ikan cakalang, meskipun media tersebut tetap
mendukung pertumbuhan. Variasi ini diduga berkaitan dengan
kandungan protein dan asam aminc yang belum terstandarisasi dalam
bahan alami, sehingga pada konsentrasi tertentu dapat menimbulkan
ketidakseimbangan nutrisi atau tekanan osmolik yang kurang sesuai
bagi bakteri.

Selain itu, konsentrasi tepung ikan kakap merah yang tinggi,
yaitu 5%, diduga meningkatkan kandungan protein dan nitrogen
secara berlebihan, yang pada akhimya justru menghambat
pertumbuhan bakteri. Wulan dkk (2011) menyatakan bahwa jika
jumlah nitrogen pada media terlalu besar, dapat menyebabkan
terbentuknya NH; (amonia) dalam jumlah berlebih, sehingga
menaikkan pH media dan mengganggu pertumbuhan bakteri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Purwitasar dkk (2004) yang menjelaskan
bahwa nutrien dalam media, apabila jumlahnya tidak seimbang atau
disertai pH yang tidak sesuai akibat akumulasi senyawa metabolit
toksik, dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Dengan

demikian, kombinasi ketidakterstandaran nutrisi, tingginya nitrogen,
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dan perubahan pH pada konsentrasi tertentu kemungkinan besar
berkontribusi terhadap menurunnya jumlah koloni yang diamati.

Pengamatan makroskopik terhadap Staphylococcus aureus
pada media berbasis tepung ikan kakap merah menunjukkan bahwa
bentuk koloni di seluruh perlakuan relatif serupa dengan media
Nutrient Agar kontrol. Koloni tampak berbentuk bulat kecil, tersebar
merata dalam jumlah banyak, permukaan halus, serta berwarna putih.
Ukuran koloni secara umum tercatat kecil dan konsisten di semua
konsentrasi, baik pada 1%, 3%, maupun 5%, serta pada kontrol,
menunjukkan bahwa media altemnalif tidak memengaruhi ukuran
motfologi koloni. Keseragaman ini menegaskan bahwa tepung ikan
kakap merah tetap mampu memenuhi kebutuhan dasar nutrisi untuk
mendukung pembentukan struktur koloni Staphylococcus aureus.

Warna putih yang muncul pada semua media juga menegaskan
kemampuan bakteri dalam membentuk pigmen karakteristiknya, tanpa
adanya gangguan proses sintesis pigmen akibat penggantian sumber
nutrisi. Hal ini sesuai dengan sifat S. aureus yang secara alami
menghasilkan koloni berwarna putih krem hingga kuning pucat pada
media kaya nutrisi, sehingga keberadaan tepung ikan kakap merah
tidak memengaruhi ekspresi pigmennya.

Hasil pengamatan mikroskopis mendukung temuan ini, di mana
seluruh isolat yang diamati setelah pewarnaan Gram menunjukkan sel

berbentuk kokus, tersusun bergerombol menyerupai untaian anggur,
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serta berwarna ungu yang mengonfirmasi sifat Gram positifnya. Tidak
terlihat adanya perbedaan morfologi sel antara media perlakuan dan
kontrol, menunjukkan bahwa komponen nutrisi tepung ikan kakap
merah tidak berpengaruh pada struktur dinding sel bakteri.

Kesamaan karakteristik koloni menegaskan bahwa meskipun
beef extract diganti dengan tepung ikan kakap merah, bakteri tetap
dapat tumbuh dengan ciri morfologi yang sama seperti pada media
Nutrient Agar standar. Hal ini sejalan dengan penelitian Novitasari.
(2019) yang menyatakan bahwa penggunaan tepung ikan cakalang
sebagai pengganti beef extract masih mendukung pertumbuhan
Staphylococcus aureus dengan ciri koloni tetap serupa kontrol,
meskipun sumber nutrisi berasal dari bahan alami.

Dengan demikian, tepung ikan kakap merah memiliki potensi
sebagai sumber nutrisi alternatif dalam formulasi media mikrobiologi,
karena mampu mempertahankan ciri koloni dan struktur sel
Staphylococcus aureus, serta dapat berkontribusi dalam menurunkan
biaya pembuatan media dan memanfaatkan sumber protein lokal yang

lebih ekonomis.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa l|kan kakap merah (Lutianus campechanus)
mampu mendukung pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
pada semua konsentrasi yang diuji (1%, 3%, dan 5%), dengan jumiah
koloni tertinggi diperoleh pada media konsentrasi tepung ikan kakap
merah 3%, sedangkan pada konsentrasi 5% terjadi penurunan jumlah
koloni meskipun media masih mendukung pertumbuhan. Karakteristik
koloni, mencakup warna, bentuk, dan ukuran, tidak menunjukkan
perbedaan signifikan dibandingkan media kontrol, yakni berbentuk
bulat kecil, tersebar merata, permukaannya halus, dan berwarna putih.
Hasil pengamatan mikroskopis juga menunjukkan bahwa sel
Staphylococcus aureus tetap berbentuk kokus, berwarna ungu setelah
pewarnaan Gram, serta tersusun bergerombol sama seperti
karakteristik bakteri pada media kontrol.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain:
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dan analisis menyeluruh
terhadap kandungan nutrisi dalam tepung ikan kakap merah untuk

mengetahui komponen utama yang mendukung pertumbuhan
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bakteri, serta memastikan kualitas dan komposisinya sebelum
digunakan sebagai bahan alternatif pengganti beef extract

. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan
konsentrasi tepung ikan kakap merah yang lebih rendah dari 1%
untuk mengetahui batas minimal konsentrasi yang masih mampu
mendukung pertumbuhan bakteri.

. Media alternatif ini juga sebaiknya diuji pada spesies bakteri lain,
baik Gram positif maupun Gram negalif, untuk memperluas

validasi efektivitasnya.
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No Media M kopi:
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1
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3 5% S iy Putih Sarsoubol
D Bulat kecil, terschar  Keeil Putih Gram Positif (kokus

banyak bergerombol)
T Bulat kecil, terschar Kecil Putih Gram Positif (kokus

hanyak bergerombol)
Bulat kecil, tersehar Keeil Gram Positif (kokus

7 Kontrol § bl Putih il
D Bulat kecil, tersebar Keeil Putih Gram Positif (kokus

banyak bergerombol)
T Bulat kecil, tersebar Keeil Putih Gram Positif (kokus

= bergerombol)
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Tabel Hasil P tan Secara M. pis dan Mikroskopi
e Jumlah Kolon i Rata-rata
No  Konsentrasi Media (%) _S__—D@';L I g0 crumi)
1 1 1254 1202 1132 3388 1196
2 3 1985 1823 1964 5722 1907
3 5 1572 1522 474 4568 1523
4 Kontrol 1139 1050 1253 3442 1147

Keterangan: § = Simplo, D = Duplo, T = Triple
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
Jumiah Koloni 220 12 J11 895 12 137
a. Lilliefors Significance Comection
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Jumiah Koloni
Levene Statistic dit di2 Sig
720 3 8 567
ANOVA
Jumiah Koloni
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Between Groups 1158163,667 3 386054,556 63,641 000
Within Groups 48529,333 & 6066167
Total 1206693000 11




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependant Varable: Jumiah Koloni
95% Confidence Interval
Mean

{1} Parkakuan {J) Pertakuan Difference (-J) | Std Error Sig. Lower Bound | Lipper Bound
Tukey HSD  Konsentrasi 1%  Wonsantrasi 3% 128,000 63593 000 43165 524,35
Konsentras 5% AE6T | 63593 004 530,31 2302
Hontrod 48 BET 63,593 858 -154 08 252 31
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